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ABSTRACT 

Financial distress is a situation where the industry fails to fulfill ist obligations to creditors because the industry 

doses not have an adequate budget with total assets minus total assets minus totdal liabilities. This study aims to 

examine the effect of liquidity, leverage and profitability on financial distress in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2020. The research is quantitative method. lThis  ltype  lof  lresearch  lis  

lassociative  lresearch.  lData  lcollection  ltechniques  lare  lsecondary  ldata  lobtaines  lfrom  lthe  lweb,  lnamely  

lwww.idx.co.id  land  lthe  lweb  lfor  leach  lindustry  lthat  lis  lthe  lsample.  lThe  lsample  lwas  ltaken  lby  

lpurposive  lsampling  ltechnique,  lpurposive  lsampling  lis  ltaking  lilustrations  lwith  lspecial  lestimates.  

lBased  lon  lthe  lspecified  lcriteria,  la  lsample  lof  l195  lwas  lobtained. The  ldata  lanalysis  lmethod  lused  

lwas  lpanel  ldata  lregression  lanalysis  lusing  lthe  lE-Views  l10  lapplication.  lThe  lresults  lshowed  lthat  

lpartially  land  lsimultaneously  lthe  lvariables  lof  lliquidity,  lleverage  land  lprofitability  lhad  la  lsignificant  

lpositive  leffect  lon  lfinancial  ldistress  lin  lmining  lcompanies  llisted  lon  lthe  lIndonesia  lStock  lExchange  

l(IDX)  lin  l2016-2020.  lCompanies  lshould  lmaintain  lhigh  lliquidity  land  lprofitability  lso  lthat  lthey  lare  

lfree  lfrom  lfinancial  ldistress,  lcompanies  lmust  lalso  lprotect  ltheir  lleverage  lso  lthat  lthey  lare  lat  la  

lreasonable  llevel.  lThe  lcompany  lis  lobliged  lto  lobserve  lthe  lfinancial  lsituation  lof  lits  lbusiness  land  

limmediately  ltake  laction  lto  lavoid  lbusiness  lfailure. 
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ABSTRAK  

Financial  ldistress  lialah  lsituasi  ldimana  lindustri  lgagal  ldalam  lpenuhi  lkewajibannya  lpada  lkreditur  

sebab  lindustri  ltidak  lmempunyai  langgaran  lyang  lcukup  ldengan  ltotal  lseluruh  lasset  ldikurangi  ltotal 

kewajiban.  lPenelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmenguji  lpengaruh  llikuiditas,  lleverage  ldan  lprofitabilitas  

terhadap  lfinancial  ldistress  lpada  lperusahaan  lpertambangan  lyang  lterdaftar  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  

(BEI)  ltahun  l2016-2020.  lMetode  lpenelitian  lpada  lpenelitian  lini  lmetode  lkuantitatif.  lJenis  lpada  

penelitian  lini  lpenelitian  lasosiatif.  lTeknik  lpengumpulan  ldata  ladalah  ldata  lsekunder  lyang  ldiperoleh  

dari  lweb  lyaitu  lwww.idx.co.id  lserta  lweb  lpada  ltiap-tiap  lindustry  lyang  lmenjadi  lsampel.  lSampel  

diambil  ldengan  lteknik  lpurposive  lsampling,  lpurposive  lsampling  lmerupakan  lpengambilan  lilustrasi  

dengan  lestimasi  lkhusus.  lBerdasarkan  lkriteria  lyang  lditentukan  ldiperoleh  lsampel  lsebanyak  l195.  

Metode  lanalisis  ldata  lyang  ldigunakan  ladalah  lanalisis  lregresi  ldata  lpanel  ldengan  lmenggunakan  

aplikasi  lE-Views  l10.  lHasil  lpenelitian  lmenunjukkan  lbahwa  lsecara  lparsial  ldan  lsimultan  lvariabel  

likuiditas,  lleverage  ldan  lprofitabilitas  lberpengaruh  lpositif  lsignifikan  lterhadap  lfinancial  ldistress  lpada  

perusahaan  lpertambangan  lyang  lterdaftar  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  l(BEI)  lpada  ltahun  l2016-2020.  

Perusahaan  lhendaknya  lmenjaga  llikuiditas  lserta  lprofitabilitas  lyang  ltinggi  lsupaya  lbebas  ldari  lfinancial  

distress,  lperusahaan  ljuga  lharus  lmelindungi  lleverage-  lnya  lsupaya  lterletak  lpada  ltingkatan  lyang  wajar.  

Perusahaan  lwajib  lmencermati  lsituasi  lfinansial  lusahanya  ldan  lsegera  lmengambil  ltindakan  lagar  

terhindar  ldari  lkegagalan  lusaha. 

 

Kata kunci: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Financial Distress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:mellyniafebi22@gmail.com
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


334 
e-ISSN: 2685-5607 

Pengaruh Likuiditas, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Mellynia Febi Maratus Sholikah, Novi Khoiriawati) 

PENDAHULUAN 

Financial distress ialah suatu situasi dimana industri gagal menghadapi darurat finansial serta tidak bisa penuhi 

hutang-hutangnya kepada kreditur (Ramadhani, 2021). Keadaan ini biasanya disebabkan oleh perusahaan yang 

tidak sanggup melunasi hutang yang sudah jatuh tanggalnya, kekurangan modal, besarnya jumlah hutang dan 

beban bunga (Septiani & Dana, 2019). Memprediksi financial distress saat ini sangat penting bagi semua pihak 

termasuk perusahaan yang tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kesehatan di perusahaan bisa mencerminkan 

keahlian dalam melaksanakan usahanya, penyaluran aset, keberhasilan dalam pemakaian aset, hasil usaha yang 

sudah digapai serta hutang-hutang yang wajib dipenuhi. Masalah keuangan yang berada diperusahaan jika 

dibiarkan berkepanjangan akan mengakibatkan kebangkrutan. Banyak perusahaan yang menghadapi 

permasalahan finansial berupaya untuk menanggulangi permasalahan itu dengan melaksanakan pinjaman dengan 

bank, pencampuran usaha serta ada pula yang menutup usahanya (Widarjo & Setiawan, 2009). Selain masalah 

tersebut, financial distress juga bisa disebabkan industri tidak dapat bersaing dengan industri lain dalam 

mempertahankan kinerjanya (Widyastuti & Rahayu, 2018). Oleh sebab itu suatu perusahaan harus sangat 

memperhatikan kondisi keuangan usahanya dan segera mengambil tindakan agar terhindar dari kegagalan usaha. 

Selain itu perusahaan juga harus berhati-hati dalam melakukan hutang piutang jangan sampai perusahaan memiliki 

hutang banyak dan nantinya akan jatuh tempo. 

Fenomena yang terjadi pada saat ini, adanya pandemic covid-19 yang mengakibatkan beberapa emiten 

mengalami penurunan laba dan mengalami kebangkrutan. PT Garuda Indonesia Tbk ialah salah satu industri sektor 

transportasi mengalami kebangkrutan, kondisi keuangan PT Garuda Indonesia Tbk memiliki ekuitas negative 

sebesar 40 triliun per September 2021. Industri ini memiliki hutang yang lebih tinggi dibanding asetnya. Pinjaman 

PT Garuda Indonesia Tbk ini menggapai 9, 8 miliyar dollar AS, sementara itu, untuk asetnya hanya sebesar 6, 9 

miliyar dollar AS. Liabilitas pada PT Garuda Indonesia Tbk kebanyakan berawal dari pinjaman pada lessor yang 

totalnya menggapai 6, 35 miliyar dollar AS. Situasi finansial semacam ini membuat PT Garuda Indonesia Tbk ini 

mengalami kebangrutan sebab seluruh pinjaman industri sudah tidak dibayar termasuk hutang jangka panjangnya 

(Arnani, 2021). Penurunan laba dialami oleh sektor pertambangan yaitu PT Adaro Energy Tbk (ADRO) tercatat 

kinerja kurang baik pada tahun 2020. PT Adaro Energi Tbk( PTBA) menghadapi penyusutan keuntungan bersih 

secara signifikan sepanjang tahun 2020. Hal ini terlihat pada informasi finansial tahunan 2020 keuntungan bersih 

ADRO menyusut 63, 64% (Fernando, 2021). Turunya pendapatan dari emiten ini diakibatkan karena turunnya 

permintaan produk batubara semenjak pandemi covid-19 serta ada cadangan yang berlebih alhasil terdampak pada 

harga jual. Kejadian ini dapat berakibat pada penyusutan situasi finansial dalam suatu industri. Jika dibandingkan 

dengan sector lainnya perusahaan pertambangan ini sangat rawan terjadi dampak negative dari lingkungan dan 

rentan terdampak krisis ekonomi seperti dampak dari pandemic covid-19. Salah satu cara yang digunakan supaya 

usahanya tetap bertahan dengan menganalisa informasi finansial melalui laporan keuangan. Bentuk yang sering 

dipakai untuk melaksanakan analis tersebut yaitu dengan memakai rasio- rasio finansial yang dapat digunakan 

sebagai indikasi terjadinya kebangkrutan. 

Ada beberapa aspek yang pengaruhi financial distress antara lain likuiditas, leverage serta profitabilitas. 

Likuiditas ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri dalam penuhi 

hutang-hutang jangka pendek (Sujarweni, 2018). Likuiditas ialah daya atau kemampuan suatu industri dalam 

penuhi peranan finansial yang wajib dibayar ataupun telah jatuh tempo (Sudaryanti & Dinar, 2019). Apabila angka 

perbandingan likuiditas besar membuktikan industri sanggup penuhi hutang jangka pendek dengan aktiva lancar 

yang dipunyai, sehingga kemampuan industri hadapi financial distress kecil. Hasil riset yang dicoba oleh (Ardian 

et al., 2017) melaporkan kalau likuiditas mempengaruhi secara signifikan kepada financial distress. Sedangkan 

riset yang dicoba oleh (Sopian & Rahayu, 2017) melaporkan kalau likuiditas dengan cara parsial mempengaruhi 

positif tidak signifikan kepada financial distress. Dan riset yang dicoba oleh (Dewi et al., 2019) melaporkan kalau 

likuiditas mempengaruhi negative kepada financial distress. 

Leverage ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri pada saat 

melunasi semua kewajibannya baik utang jangka pendek maupun jangka panjang (Sirait, 2017). Apabila dalam 

pemakaian modal dari hutang terus menjadi besar, maka menjadi besar pula resikonya disebabkan menjadi besar 

pula bunga yang wajib dibayarkan. Semakin besar angka perbandingan leverage, maka semakin besar pula efek 

terbentuknya financial distress dalam industri. Riset yang dicoba oleh (Moleong, 2018) melaporkan kalau leverage 

mempengaruhi positif kepada financial distress. Sedangkan riset yang dicoba oleh (Simanjuntak et al., 2017) 

melaporkan kalau dengan cara simultan leverage mempengaruhi positif kepada financial distress. Dan riset yang 

dicoba oleh (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020) melaporkan kalau leverage mempengaruhi positif kepada 

financial distress.  

Profitabilitas ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri dalam 

mendapatkan keuntungan. Industri dengan perbandingan profitabilitas yang besar membuktikan kalau industri 

sanggup untuk penuhi keperluan operasionalnya. Jumlah keuntungan yang besar membuktikan industri tidak akan 

terserang situasi financial distress (Sudaryanti & Dinar, 2019). Apabila angka perbandingan profitabilitas besar, 

maka kecil kemungkinan industri hendak hadapi financial distress. Sebab angka perbandingan profitabilitas yang 

besar membuktikan kalau pemasukan yang didapat industri besar. Riset yang dicoba oleh (Wulandari, 2020) 
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melaporkan kalau profitabilitas tidak mempengaruhi secara signifikan kepada financial distress. Sedangkan riset 

yang dicoba oleh (Christine et al., 2019) melaporkan kalau profitabilitas mempengaruhi positif serta signifikan 

kepada financial distress. Dan riset yang dicoba oleh (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020) melaporkan kalau 

profitabilitas mempengaruhi negative kepada financial distress. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage dan profitabilitas 

terhadap financial distress. Perbandingan riset ini dengan riset terdahulu terdapat pada rentang waktu durasi riset, 

ilustrasi yang dipakai serta hasil yang berlainan. Bersumber pada riset yang dicoba oleh riset terdahulu teruji kalau 

perbandingan likuiditas, leverage serta profitabilitas mempunyai akibat kepada financial distress. Namun hasil 

yang didapat oleh periset lebih dahulu tidak serupa, oleh karena itu periset tertarik untuk menguji terkait likuiditas, 

leverage serta profitabilitas kepada financial distress. Variabel financial distress ini diukur dengan memakai tata 

cara (Z- Score). Periset memakai ilustrasi industri pertambangan yang tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2016- 2020. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik guna melaksanakan riset dengan judul “ 

Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

Informasi  lfinansial  lmerupakan  lproduk  lakhir  ldari  lserangkaian  lproses  ldalam  lpencatatan  ldan  

pengikhtisaran  ldata  ltransaksi  lbisnis. Seorang  lakuntan  lharus  lmampu  ldalam  lmengorganisir  lseluruh data 

akuntansi  lsampai  lmenghasilkan  llaporan  lkeuangan  ldan  lharus  ldapat  lmenginterpretasikan  ldan  

menganalisis  llaporan  lkeuangan  lyang  lsudah  ldibuat  l(Hery,  l2016). Informasi  lfinansial  lpada  ldasarnya  

adalah  lsuatu  lhasil  ldari  lproses  lmencatat  lyang  ldapat  ldigunakan  luntuk  lalat  lmengkomunikasikan  ldata  

keuangan  ldalam  lperusahaan  lkepada  lpihak-pihak  lyang  lberkepentingan. Laporan  lkeuangan  lberfungsi  

untuk  lalat  linformasi  lyang  lmenghubungkan  lperusahaan  ldengan  lpihak-pihak  lyang  lberkepentingan  lyang  

menunjukkan  lsituasi  lkesehatan  lkeuangan  lperusahaan  l(Hery,  l2016). Tujuan  ldari  llaporan  lkeuangan  

adalah  luntuk  lmemberikan  linformasi  lyang  lberguna  luntuk  linvestor  ldan  lkreditor  ldalam  lpengambilan  

suatu  lkeputusan. Jenis  lkeputusan  lyang  ldibuat  loleh  lpengambil  lkeputusan  lsangat  lberagam,  lbegitu  juga  

ldengan  lmetode  lpengambilan  lkeputusan  lyang  lmereka  lgunakan  ldan  lkemampuan  lmereka  luntuk  

memproses  lsuatu  linformasi  l(Hery,  l2016). 

 

Financial Distress 

Financial distress ataupun kesusahan finansial ialah situasi dimana suatu industri tidak sanggup penuhi 

kewajibanya pada saat jatuh tempo. Menurut (Ramadhani, 2021) Financial distress ialah suatu situasi dimana 

industri gagal menghadapi darurat finansial serta tidak bisa penuhi hutang-hutangnya kepada kreditur. Dapat 

disimpulkan kalau financial distress ialah suatu situasi yang memperlihatkan proses penyusutan situasi finansial, 

fenomena ini terjadi pada perusahaan sebelum terbentuknya kebangkrutan. Apabila industri telah masuk dalam 

situasi financial distress, maka pihak manajemen harus sangat berhati-hati dalam menghadapi permasalahan 

keuangan yang muncul supaya tidak masuk dalam situasi financial distress. Faktor- faktor pemicu financial 

distress ialah kesusahan arus kas, besarnya jumlah hutang serta kehilangan dalam aktivitas operasionalnya industri 

dalam beberpa tahun (Lestari, 2020). Walaupun perusahaan bisa menanggulangi 3 permasalahan itu, belum pasti 

industri bisa bebas dari financial distress atau kesulitan keuangan, disebabkan masih terdapat factor eksternal 

industri yang dapat menimbulkan kesulitan keuangan. Faktor eksternal bisa berbentuk kebijaksanaan 

penyelenggara negara yang bisa menaikkan beban atau expense usaha yang ditanggung oleh industri, misalnya 

pembayaran pajak yang dapat menaikkan bobot industri serta kebijakan suku bunga pinjaman yang bertambah, 

dimana dapat menimbulkan kenaikan bobot bunga yang ditanggung oleh perusahaan. Salah satu metode buat 

mengukur financial distress ialah memakai tata cara altman Z- score. Bentuk yang dikenal Z- score ini dalam 

wujud aslinya merupakan bentuk linear dengan perbandingan finansial yang diberi berat buat mengoptimalkan 

keahlian bentuk itu untuk memperhitungkan.“ Z” ialah angka yang membuktikan situasi dalam industri, apakah 

industri dalam kondisi bagus ataupun kurang baik serta membuktikan kemampuan industri yang akan datang 

(Sopian & Rahayu, 2017). Menurut (Hani, 2015:145) Altman Z-Score dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Z-Score = 1.2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,99 X5 

Keterangan : 

X1= Modal kegiatan kepada keseluruhan aset 

X2= Keuntungan ditahan kepada keseluruhan aset 

X3= Keuntungan saat sebelum bunga serta pajak kepada keseluruhan aset 

X4= Angka pasar ekuitas kepada angka hutang 

X5= Pemasaran kepada keseluruhan asset 

 

Kriteria yang digunakan untuk memprediksi financial distress atau kesulitan keuangan merupakan industri yang 

mempunyai angka Z > 2, 99 diklasifikasikan selaku industri segar, sebaliknya industri yang memiliki angka Z<1, 
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81 diklasifikasikan selaku industri potensial ambruk. Dan angka 1, 81 hingga 2, 99 diklasifikasikan selaku industri 

pada grey zona atau wilayah kelabu. 

 

Rasio Keuangan 

Perbandingan finansial ialah kegiatan untuk menganalisisa informasi finansial dengan metode membandingkan 

satu akun dengan akun lainnya yang termasuk dalam informasi finansial. Pembanding dapat terletak pada akun 

neraca dan akun laba rugi. Analasis perbandingan finansial ini dipakai buat mengenali hubungan antar akun- akun 

dalam informasi finansial, baik dalam neraca ataupun dalam informasi laba rugi. Dengan adanya perbandingan 

finansial ini akan bisa menggambarkan terkait baik ataupun jeleknya situasi informasi finansial dalam suatu 

industri. Tujuan dalam melaksanakan analisa perbandingan finansial ini yaitu buat menolong industry dalam 

mengenali daya serta kelemahan dalam suatu industry, dengan cara mengevaluasi hasil operasi dari informasi 

finansial industri dengan memungkinkan seluruh sumber daya yang ada untuk menggapai tujuan industri 

(Sujarweni, 2018). 

 

Likuiditas 

Likuiditas  lmerupakan  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  ldalam  lpenuhi  lhutang-  lhutang  lwaktu  lpendek 

dengan  lcara  ltepat  lwaktu  l(Sujarweni,  l2018). Rasio  llikuiditas  ljuga  ldapat  ldiartikan  lbahwa  lrasio  

likuiditas  lmerupakan  lpengukuran  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  ldalam  lpenuhi  lkewajibannya  lyang  

telah  ljatuh  ltempo.  lApabila  langka  lperbandingan  llikuiditas  lbesar  lmembuktikan  lindustri  lsanggup  penuhi  

hutang  lwaktu  lpendek  ldengan  laktiva  llancar  lyang  ldipunyai.  lJadi  lpeneliti  lmenyimpulkan  lbahwa  

perbandingan  llikuiditas  lialah  lperbandingan  lyang  ldipakai  luntuk  lmengukur  lsejauh  lmana  lsuatu  lindustri  

sanggup  lmelunasi  lkewajiban  lwaktu  lpedeknya  lyang  ltelah  ljatuh  ltempo.  lRumus  lyang  ldigunakan  untuk  

mengukur  lperbandingan  llikuiditas  lyaitu  lrasio  llancar  l(current  lratio). Current  lratio  latau  lperbandingan  

sederhana  lyaitu  lperbandingan  lyang  lberfungsi  luntuk  lmengukur  lkeahlian  lindustri  lpada  lsaat  lmelunasi  

semua  lutang  lwaktu  lpendeknya  lyang  ltelah  ljatuh  ltempo  l(Darmawan,  l2020). Current  lratio  ldapat  

dirumuskan  lsebagai  lberikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡  𝑙𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva  lLancar

Utang  lLancar
 

Leverage 

Leverage  lialah  lperbandingan  lyang  lberfungsi  luntuk  lmengukur  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  lpada 

saat  lmelunasi  lsemua  lkewajibannya  lbaik  lutang  ljangka  lpendek  lmaupun  ljangka  lpanjangl(Sirait,  l2017). 

Rasio  lleverage  ljuga  ldapat  ldiartikan  lkalau  lperbandingan  lleverage  ldipakai  luntuk  lmengukur  lkeahlian  

industri  lpada  lsaat  lmembayar  lseluruh  lkewajibannya  lbaik  lwaktu  lpendek  lataupun  lwaktu  lpanjang.  Jika  

dalam  lpemakaian  lmodal  lserta  lpinjaman  lterus  lsemakin  lbanyak,  lmaka  lsemakin  ltinggu  lpula  lresikonya  

disebabkan  lsemakin  ltinggi  lpula  lbunga  lyang  lwajib  ldibayarkan.  lRumus  lyang  ldipakai  luntuk  lmengukur  

perbandingan  lleverage  ldalam  lpenelitian  lini  lyaitu  lDebt  lto  lEquity  lRatio  l(DER).  lDebt  lto  lEquity  

Ratio  l(DER)  lialah  lperbandingan  lyang  lberfungsi  luntuk  lmemperhitungkan  lpinjaman  ldengan  lkekayaan  

yang  ldimiliki  lindustri  latau  lekuitas  l(Septiana,  l2019).  lPerbandingan  lini  lberperan  luntuk  lmelihat  jumlah  

anggaran  lyang  ldisediakan  lpeminjam  ldengan  lowner  lindustri.  lApabila  ljumlah  lpinjaman  lbesar  lmaka  

semakin  lbesar  lpula  lresiko  lindustri.  lDebt  lto  lEquity  lRatio  l(DER)  lbisa  ldiformulasikan  lsebagai  

berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡  𝑙𝑡𝑜  𝑙𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑙𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total  lLiabilitas

Total  lEkuitas
 

Profitabilitas 

Profitabilitas  lialah  lperbandingan  lyang  lberfungsi  luntuk  lmemperhitungkan  lsuatu  lindustri  luntuk  

mendapatkan  lprofit  lataupun  lkeuntungan  ldalam  lrentang  lwaktu  ltertentu  l(Febriana,  l2021). Perbandingan 

ini  ljuga  lmemberikan  laspek  lefisiensi  loperasional  lindustri.  lIndustri  ldengan  lperbandingan  lprofitabilitas 

yang  lbesar  lmembuktikan  lkalau  lindustri  lsanggup  luntuk  lmemenuhi  lkebutuhan  loperasionalnya. Apabila 

angka  lperbandingan  lprofitabilitas  lbesar,  lmaka  lkecil  lkemungkinan  lindustri  lhadapi  ldarurat  lfinansial. 

Rumus  lyang  ldipakai  luntuk  lmengukur  lperbandingan  lprofitabilitas  ldalam  lpenelitian  lini  lyaitu  lReturn 

On  lAsset  l(ROA).  Return  lon  lAsset  lialah  lperbandingan  lyang  ldipakai  luntuk  lmelihat  lseberapa  partisipasi 

aset  ldalam  lmendapatkan  lkeuntungan  lbersih.  lSemakin  ltinggi  lROA  litu  lartinya  lsemakin  tinggi  ljuga  

jumlah  lkeuntungan  lbersih  lyang  ldiperoleh  ldalam  ltiap  lrupiah  lyang  ltertancap  ldalam  keseluruhan  laset.  

Return  lon  lAsset  l(ROA)  lbisa  ldiformulasikan  lsebagai  lberikut:  l 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih

Total Aset
 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh likuiditas terhadap financial distress 



Bilancia: Jurnal Ilmiah Akuntansi   337 
e-ISSN: 2685-5607 

Bilancia: Jurnal Ilmiah Akuntansi--- Vol. 6 No. 4, Desember 2022 

Likuiditas ialah perbandingan berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri dalam penuhi hutang-

hutang jangka pendek dengan cara tepat waktu. Dalam perbandingan likuiditas terdapat sebagian metode yang 

dapat dipakai, salah satunya merupakan current ratio. Current ratio atau perbandingan sederhana ialah 

perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industry dalam membayar hutang waktu 

pendeknya yang sudah jatuh waktu pembayarannya dengan menggunakan asset lancar (Sujarweni, 2019). Apabila 

angka perbandingan likuiditas besar membuktikan industri sanggup penuhi hutang jangka pendekya dengan aktiva 

lancar yang dipunyai, sehingga potensi industry menghadapi financial distress kecil. Riset yang dicoba oleh 

Ardian, Andini serta Raharjo melaporkan kalau perbandingan likuiditas mempengaruhi secara signifikan kepada 

financial distress. 

H1: Likuiditas mempengaruhi kepada financial distress pada industri pertambangan yang tertera di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Pengaruh leverage terhadap financial distress 

Leverage  lialah  lperbandingan  lyang  lberfungsi  luntuk  lmengukur  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  lpada  

saat  lmelunasi  lsemua  lhutangnya  lbaik  lwaktu  lpendek  lataupun  lwaktu  lpanjang  l(Sirait,  l2017).  Leverage  

juga  ldiartikan  lsebagai  ljumlah  lhutang  lyang  ldipakai  luntuk  lmendanai  lsegala  laktivitas  ldalam  lindustri  

(Vidada  let  lal.,  l2020).  lApabila  ldalam  lpemakaian  lmodal  ldari  lhutang  lsemakin  lbanyak,  lsehingga  

semakin  ltinggi  lpula  lresikonya  ldisebabkan  lsemakin  lbesar  lpula  lbunga  lyang  lwajib  ldibayarkan.  lDalam  

perbandingan  lleverage  lterdapat  lsebagian  lmetode  lyang  ldapat  ldipakai,  lsalah  lsatunya  lyaitu  lDebt  lto  

Equity  lRatio  l(DER).  lDebt  lto  lEquity  lRatio  l(DER)  lialah  lanalogi  lantara  lkeseluruhan  lpinjaman  lserta  

ekuitas  ldalam  lpendanaan  lindustri.  lSemakin  lbesar  langka  lperbandingan  lleverage,  lmaka  lsemakin  lbesar  

efek  lterbentuknya  lfinancial  ldistress  ldalam  lindustri  l(Sujarweni,  l2018).  Penelitian  lyang  ldilakukan  loleh  

(Mahaningrum  l&  lMerkusiwati,  l2020),  lmelaporkan  lkalau  lperbandingan  lleverage  lmempengaruhi  lpositif  

kepada  lfinancial  ldistress. 

H2: Leverage mempengaruhi kepada financial distress pada industri pertambangan yang tertera di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap financial distress 

Profitabilitas  lyaitu  lperbandingan  lberfungsi  luntuk  lmengukur  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  ldalam  

mendapatkan  llaba.  lIndustri  ldengan  lperbandingan  lprofitabilitas  lyang  lbesar  lmembuktikan  lkalau  lindustri  

sanggup  luntuk  lpenuhi  lsegala  lkebutuhan  loperasionalnya. Jumlah  lkeuntungan  lyang  lbesar  lmembuktikan  

industri  ltidak  lakan  lterserang  lsituasi  lfinancial  ldistress  l(Sudaryanti  l&  lDinar,  l2019). Dalam  

perbandingan  lprofitabilitas  lterdapat  lsebagian  lmetode  lyang  ldapat  ldipakai,  lyaitu  lReturn  lOn  lAssets  

(ROA). Return  lOn  lAssets  lmembuktikan  lkeahlian  lindustri  lpada  lsaat  lmemperoleh  llaba  ldari  laset  lyang  

dipakai  l(Wulandari,  l2020).  lApabila  langka  lperbandingan  lprofitabilitas  lbesar,  lmaka  lkecil  lkemungkin  

industri  lterkena  lkondisi  lfinancial  ldistress.  lSebab  langka  lperbandingan  lprofitabilitas  lyang  lbesar  

membuktikan  lkalau  lpemasukan  lyang  ldidapat  lindustri  lbesar. Riset  lyang  ldicoba  l(Christine  let  lal.,  

2019),  lmelaporkan  lkalau  lperbandingan  lprofitabilitas  lmempengaruhi  lpositif  lserta  lsignifikan  lkepada  

financial  ldistress. 

H3: Profitabilitas mempengaruhi kepada financial distress pada industri pertambangan yang tertera di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Pengaruh likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap financial distress  

Likuiditas ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri dalam penuhi 

hutang- hutang jangka pendek dengan cara tepat waktu (Sujarweni, 2019). Apabila angka likuiditas besar 

membuktikan industri sanggup penuhi hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dipunyai, maka 

kemampuan industri terkena situasi financial distress kecil serta kebalikannya apabila angka likuiditas kecil 

membuktikan industri tidak sanggup penuhi hutang jangka pendeknya dengan memakai aktiva lancar yang 

dipunyai sehingga berpotensi terbentuknya financial distress. Leverage ialah perbandingan yang berfungsi untuk 

mengukur daya atau kemampuan industri dalam melunasi semua kewajibannya baik waktu pendek ataupun waktu 

jauh (Sirait, 2017). Leverage juga bisa dijadikan indicator untuk menaksir terjadinya financial distress. Apabila 

industri pembiayaannya lebih banyak memakai pinjaman, maka akan berbahaya terjadi kesusahan dalam 

pembayaran di masa yang akan tiba. Profitabilitas ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau 

kemampuan industri dalam mendapatkan keuntungan (Sudaryanti & Dinar, 2019). Apabila angka profitabilitas 

besar, maka kecil kemungkinan industri hendak hadapi financial distress serta kebalikannya apabila angka 

profitabilitas kecil, maka kemungkinan besar hendak hadapi financial distress. Riset yang dicoba oleh 

(Andriansyah, 2018) melaporkan bahwa likuiditas, leverage serta profitabilitas dengan cara bersama- sama 

mempengaruhi secara signifikan kepada financial distress. 

H4: Likuiditas, leverage serta profitabilitas dengan cara bersama- sama mempengaruhi kepada financial distress 

pada industri pertambangan yang tertera di Bursa Efek Indonesia. 
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Gambar 1 : Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam riset ini memakai tata cara kuantitatif. Kuantitatif ialah riset memiliki sifat inferensial dalam 

artian mengutip kesimpulan bersumber dari hasil pengetesan anggapan secara statistika, dengan memakai 

informasi empirik hasil pengumpulan data lewat pengukuran (Djaali, 2020). Peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif sebab riset ini memakai analisa statistic berbentuk informasi yang dipublish dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada perusahaan pertambangan pada tahun 2016-2020.  

 

Jenis Penelitian 

Tipe riset ini yaitu riset yang tercantum kedalam riset asosiatif. Riset asosiatif ialah riset yang dilakukan buat 

mengenali ikatan ataupun pengaruh dari dua variabel atau lebih. Hasil riset ini hendak bisa dipakai untuk membuat 

suatu filosofi yang bisa menarangkan, berspekulasi serta mengendalikan suatu pertanda (Anshori & Iswati, 2017). 

 

Populasi Penelitian 

Populasi ialah gabungan dari keseluruhan yang terdiri dari subjek ataupun objek yang memiliki mutu serta 

karekteristik khusus yang bisa diamati dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Peneliti memutuskan populasi 

dari riset ini yaitu industri pertambangan yang tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016- 2020 dan 

terdapat 42 perusahaan pertambangan. 

 

Teknik Penentuan Sampel 

Metode  lsampling  lyang  ldipakai  lyaitu  lpurposive  lsampling. Purposive  lsampling  lialah  lmetode  

pengambilan  lilustrasi  ldengan  lestimasi  lkhusus  l(Sugiyono,  l2017). Dalam  lpenentuan  lsampel  lpada  lriset 

ini  lcocok  ldengan  lkriteria-  lkriteria  lyang  lsudah  ldipertimbangkan  loleh  lperiset. Kriteria-  lkriteria  lyang 

didetetapkan  lsebagai  lberikut: (1). Industri  lpertambangan  lyang  ltertera  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  l(BEI)  

pada  ltahun  l2016-  l2020. (2). Industri  lpertambangan  lyang  lmenerbitkan  linformasi  lfinansial  ldengan  lcara  

beruntun  lsepanjang  ltahun  l2016-  l2020. (3). Industri  lpertambangan  lyang  lmemiliki  linformasi  latau  ldata  

lengkap  lmengenai  lvariable-  lvariabel  lyang  lakan  lditeliti  lserta  ltertera  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  l(BEI)  

pada  ltahun  l2016-  l2020.lBersumber  lpada  lpatokan  lyang  ldigunakan,  lindustri  lyang  ljadi  lilustrasi  lriset  

lini  ladalah  lberjumlah  l39  lindustri  lyang  lmana  lbisa  ldiamati  ldi  ltabel  ldibawah  lini. 

 

Tabel 1: Proses Pemilihan Sampel 

No Kriteria Total  lPerusahaan 

1. Industri  lpertambangan  lyang  ltertera  ldi  lBursa  lEfek  

lIndonesia  l(BEI)  lpada  ltahun  l2016-2020 

42 

2. Perusahaan  lpertambangan  lyang  ltidak  lmenerbitkan  

linformasi  lfinansial  ldengan  lcara  lberuntun  lsepanjang  

ltahun  l2016-2020 

(3) 

3. Perusahaan  lpertambangan  lyang  ltidak  lmempunyai  

linformasi  llengkap  lterkait  lvariabel-  lvariabel  lyang  lhendak  

lditeliti 

0 

 Jumlah  lsampel  lperusahaan 39 

 Total  lsampel  lselama  llima  ltahun  l(2016-2020) 195 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2021 

 

 

Rasio Likuiditas (X1) 

Rasio Leverage (X2) 

Rasio Profitabilitas (X3) 

Financial Distress (Y) 



Bilancia: Jurnal Ilmiah Akuntansi   339 
e-ISSN: 2685-5607 

Bilancia: Jurnal Ilmiah Akuntansi--- Vol. 6 No. 4, Desember 2022 

Teknik Pengumpulan Data 

Data ialah sekumpulan informasi yang berguna serta diperoleh dari lapangan ataupun dengan secara langsung yang 

dijadikan sebagai bahan penelitian (Sugiyono, 2017). Informasi dalam riset ini yaitu iformasi berkualitas rendah 

atau disebut dengan data sekunder, informasi berkualitas rendah artinya perolehan datanya tidak dilakukan 

dilapangan akan tetapi dilakukan dengan mengumpulkan data dari dokumen, artikel dan literatur lainnya 

(Sugiyono, 2017). Dalam riset ini periset memakai informasi finansial industri pertambangan yang diterbitkan 

secara tahunan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016- 2020 yang didapat dari web yaitu www.idx.co.id 

serta web pada tiap- tiap industri yang menjadi sampel. 

 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Independen 

Variabel  lini  lsering  ldisebut  lvariabel  lbebas.  lVariabel  lbebas  ladalah  lvariable  lyang  ldipengaruhi  latau  

lyang  lmenjadi  lsebab  ldari  lperubahan  lelastis  lterbatas  l(Sugiyono,  l2017).  lVariabel  ldalam  lpenelitian  

lini  ladalah: 

 

Likuiditas (X1) 

Likuiditas ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri dalam penuhi 

hutang-hutang jangka pendek. Dalam perbandingan likuiditas terdapat sebagian metode yang dapat dipakai, salah 

satunya yaitu current ratio. Current ratio ialah daya atau kemampuan industri untuk melunaskan hutang-hutang 

jangka pendeknya dengan memakai asset lancar (Sujarweni, 2019). Current ratio dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

Leverage (X2) 

Leverage ialah perbandingan yang berfungsi untuk mengukur daya atau kemampuan industri dalam melunasi 

semua kewajibannya baik waktu pendek ataupun waktu jauh (Sirait, 2017). Dalam perbandingan leverage terdapat 

sebagian metode yang dapat dipakai, salah satunya yaitu Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) 

ialah analogi antara keseluruhan pinjaman serta ekuitas dalam pendanaan industri (Sujarweni, 2019). Debt to 

Equity Ratio (DER) dapayt dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 

Profitabilitas  l(X3) 

Profitabilitas  lialah  lperbandingan  lyang  lberfungsi  luntuk  lmengukur  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  

dalam  lmendapatkan  lkeuntungan  l(Sudaryanti  l&  lDinar,  l2019).  Dalam  lperbandingan  lprofitabilitas  

terdapat  lsebagian  lmetode  lyang  ldapat  ldipakai,  lsalah  lsatunya  lyaitu  lReturn  lOn  lAssets  l(ROA).  

ReturnlOn  lAssets  l(ROA)  lmembuktikan  ldaya  lindustri  ldalam  lmemperoleh  lkeuntunga  ldari  laset  ldipakai  

(Wulandari,  l2020). Return  lOn  lAssets  l(ROA)  ldapat  ldirumuskan  lsebagai  lberikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛  𝑙𝑂𝑛  𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba  lBersih

Total  lAset
 

Variabel  lDependen 

Variabel  lini  ldalam  lBahasa  lIndonesia  lsering  ldiucap  lsebagai  lvariabel  lterikat.  lVariabel  lterikat  lialah 

variabel  lyang  ldipengaruhi  lataupun  lyang  ljadi  lakibat,  lsebab  ladanya  lvariabel  lbebas  l(Sugiyono,  l2017). 

Variable  lpada  lriset  lini  lmerupakan  lfinancial  ldistress.  lFinancial  ldistress  lataupun  lkesusahan  lfinansial  

ialah  lsituasi  ldimana  lsuatu  lindustri  ltidak  lsanggup  lpenuhi  lkewajibanya  lpada  lkala  ljatuh  ltempo. 

Menurut  l(Ramadhani,  l2021)  lFinancial  ldistress  lialah  lsuatu  lsituasi  ldimana  lindustri  lgagal  lmenghadapi 

darurat  lfinansial  lserta  ltidak  lbisa  lpenuhi  lhutang-hutangnya  lkepada  lkreditur. Kondisi  lini  lumumnya  

disebakan  lkarena  lindustri  ltidak  lsanggup  lmelunasi  lhutang  lyang  lsudah  ljatuh  ltempo,  lkekurangan  

modal,  lbesarnya  ljumlah  lhutang  lserta  lbeban  lbunga. Adapun  lmetode  lfinancial  ldistress  ldengan  lmetode  

Z-  lScore  lyaitu: 

Z-Score  l=  l1.2  lX1  l+  l1,4  lX2  l+  l3,3  lX3  l+  l0,6  lX4  l+  l1,99  lX5 

Keterangan  l: 

X1=  lModal  lkegiatan  lkepada  lkeseluruhan  laset 

X2=  lKeuntungan  lditahan  lkepada  lkeseluruhan  laset 

X3=  lKeuntungan  lsaat  lsebelum  lbunga  lserta  lpajak  lkepada  lkeseluruhan  laset 

X4=  lAngka  lpasar  lekuitas  lkepada  langka  lhutang 

X5=  lPemasaran  lkepada  lkeseluruhan  lasset 

Kriteria  lyang  ldigunakan  luntuk  lmemprediksi  lfinancial  ldistress  latau  lkesulitan  lkeuangan  lmerupakan 

industri  lyang  lmempunyai  langka  lZ  l>  l2,  l99  ldiklasifikasikan  lselaku  lindustri  lsegar,  lsebaliknya industry 

yang  lmemiliki  langka  lZ<1,  l81  ldiklasifikasikan  lselaku  lindustri  lpotensial  lambruk.  lDan  langka  l1,  l81 

hingga  l2,  l99  ldiklasifikasikan  lselaku  lindustri  lpada  lgrey  lzona  latau  lwilayah  lkelabu. 
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Teknik  lAnalisis  lData 

Metode  lanalisa  ldata  lyang  ldipakai  ldalam  lriset  lini  ladalah  lregresi  linformasi  lpanel  ldengan 

menggunakan  lE-  lViews  l10.  lInformasi  lpanel  lialah  lkombinasi  lantara  linformasi  lruntut  ldurasi  l(time 

series)  lserta  ldata  lsilang  l(cross  lsection)  l(Nengsih  l&  lMartaliah,  l2021).  lTerdapat  l3  lmetode  ldalam  

mengestimasi  lmodel  lregresi  ldengan  ldata  lpanel  lyaitu  lCommon  lEffect  lModel  l(CEM),  lFixed  lEffect 

Model  l(FEM)  lserta  lRandom  lEffect  lModel  l(REM). Pendekatan  lmodel  lregresi  ldata  lpanel  lyang terpilih 

dalam  lpenelitian  lini  ladalah  lFixed  lEffect  lModel  l(FEM).  l 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisa data yang dipakai dalam riset ini adalah regresi informasi panel dengan menggunakan E- Views 

10. Informasi panel ialah kombinasi antara informasi runtut durasi (time series) serta data silang (cross section) 

(Nengsih & Martaliah, 2021). Terdapat 3 metode dalam mengestimasi model regresi dengan data panel yaitu 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) serta Random Effect Model (REM). Pendekatan model 

regresi data panel yang terpilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM).  

 

Uji Asumsi Klasik 

Percobaan normalitas ialah percobaan asumsi dasar yang dicoba oleh periset sebagai ketentuan melaksanakan 

percobaan statistika parametrik. Percobaan normalitas ini bermaksud buat menguji apakah informasi yang dipakai 

dalam riset berdistribusi yang wajar ataupun tidak. Sebelum melaksanakan analisa regresi, maka data riset wajib 

di uji kenormalan distribusinya. Percobaan normalitas yang dipakai periset yaitu jarque- bera dimana hasilnya 

ditunjukkan dari angka probabilitas jarque- bera sehingga dapat dilihat kalau apabila angka probabilitas jarque 

bera 0,05 maka bisa disimpulkan data berdistribusi wajar. Kebalikannya apabila angka probabilitas jarque- bera 

<0,05 bisa disimpulkan data yang dipakai tidak wajar (Nengsih & Martaliah, 2021). Percobaan  lmultikolinearitas 

berfungsi  luntuk  lmemeriksa  lterdapat  ltidaknya  likatan  llinier  lantara  lsatu  lvariabel  lleluasa  ldengan  

variable  lleluasa  lyang  llain.  lPengetesan  lini  ldilakukan  lmenggunakan  lVariance  lInflation  lFactor  l(VIF),  

dengan  lketentuan  lberikut.  lApabila  lnilai  lVIF  l>  l10,  lmaka  lvariabel  ltersebut  lterdapat  lmasalah  

multikolinearitas  ldan  lsebaliknya  lapabila  lnilai  lVIF  l<  l10,  lmaka  lvariabel  ltersebut  ltidak  lada  lmasalah  

multikolinearitas  l(Hanifa,  l2019). Percobaan autokorelasi dipakai untuk melihat apakah terjalin hubungan 

ataupun tidak antara data pengematannya. Percobaan autokorelasi ini memakai Durbin- Waston dengan kriteria 

sebagai berikut. Apabila d lebih kecil dari dL ataupun lebih besar dari (4- dL) sehingga hipotesis nol ditolak, yang 

berarti ada autokorelasi. Apabila d terdapat antara dU serta (4- dL), sehingga hipotesis nol diperoleh, yang berarti 

tidak ada masalah autokorelasi. Apabila d terdapat antara DL ataupun diantara (4- dU) serta (4- dL), sehingga tidak 

menciptakan kesimpulan yang tentu (Firdaus, 2021). Percobaan heteroskedastisitas dipakai untuk melihat serupa 

ataupun tidaknya variasi residul absolut untuk seluruh observasi (Rusman, 2015). Apabila terjalin kecocokan versi 

maka terjalin permasalahan heteroskedastisitas. Pengetesan ini dicoba dengan memakai percobaan Breusch- 

Pagan- Godfrey dengan metode angka probability Chi- Square. Bila angka probabilitasnya mempunyai angka > 

0, 05 maka model tidak menghadapi heteroskedastisitas (Machali, 2017). 

 

Uji t (Parsial) 

Percobaan  lt  ldipakai  luntuk  lmelihat  lapakah  lvariable  lbebas  lmempunyai  lpengaruh  lkepada  lvariable 

terikat  ldengan  lcara  lparsial  lataupun  lindividual. Dalam  lriset  lini  lperiset  lmau  lmencoba  lapakah  lvariable 

likuiditas,  lleverage  lserta  lprofitabilitas  lkepada  lfinancial  ldistress memiliki  lpengaruh  ldengan  lcara  parsial. 

Adapun  lkriteria  ldalam  luji  lt  lsebagai  lberikut.  lJika  lsig  l<  l0,05  lmaka  lH0  lditolak,  lartinya  lvariable 

tersebut  lberpengaruh  lsignifikan  lkepada  lvariable  lterikat  ldan  ljika  lsig  l>  l0,05  lmaka  lH0  lditerima, 

artinya  lvariable  ltersebut  ltidak  lberpengaruh  lsignifikan  lkepada  lvariable  lterikat  l(Khoeriyah,  l2021). 

 

Uji F 

Percobaan  lf  ldipakai  luntuk  lmelihat  lapakah  lvariable  lleluasa  lmempunyai  lpengaruh  lkepada  lvariable 

terikat  ldengan  lcara  lsimultan  lataupun  lbersama-  lsama.  lDalam  lriset  lini  lperiset  lmau  lmencoba  lapakah 

variable  llikuiditas,  lleverage  lserta  lprofitabilitas  lkepada  lfinancial  ldistress  lmempunyai  lpengaruh  ldengan 

cara  lbersama-  lsama.  lAdapun  lpatokan  ldalam  lpercobaan  lf  lsebagai  lberikut.  lJika  lsig  l>  l0,05  lmaka 

H0  ldiperoleh,  lartinya  lsecara  lsimultan  lvariable  lbebas  ltersebut  lberpengaruh  lkepada  lvariable  lterikat 

dan  ljika  lsig  l<  l0,05  lmaka  lH0  lditolak,  lartinya  lsecara  lsimultan  lvariable  lbebas  ltersebut  ltidak 

berpengaruh  lkepada  lvariable  lterikat  l(Khoeriyah,  l2021). 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Percobaan koefisien pemastian berfungsi mengukur keahlian model untuk memperhitungkan alterasi variabel 

terikat. Angka koefisien pemastian yaitu antara 0-1. Apabila angka R2 kecil, maka keahlian variable leluasa dalam 
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menerangkan alterasi variable terikat akan terbatas. Apabila angka yang mendekati 1, maka variable bebas bisa 

membagikan hamper seluruh data yang diperlukan untuk memperhitungkan alterasi variable terikat (Hanifa, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Data Panel 

Uji Chow 

Tabel 2 : Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel dengan Uji Chow 

 

Effects Test Statistic  d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.722534 (38,78) 0.0000 

Cross-section Chi-square 29.903159 38 0.0002 

     
Sumber: Data Olahan, 

2022 

 

     
Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Bersumber  lpada  ltabel  l3  ldiatas,  lhasil  lpercobaan  lhausman  ldiketahui  lkalau  lprobabilitas  lChi-  lSquare  

yaitu  l0,  l0000  llebih  lkecil  ldari  lderajat  lsignifikansi  l0,  l05  lsehingga  lbisa  ldisimpulkan  lH0  ldiperoleh  

serta  lbentuk  lyang  ldipakai  lmerupakan  lbentuk  lFixed  lEffect  lModel  l(FEM).  lSebab  lpada  lpercobaan  

hausman  lyang  ltersaring  lialah  lFixed  lEffect  lModel  l(FEM)  lsehingga  ltidak  lbutuh  luntuk  ldiuji  llagi. 

 

Uji Hausman 

Tabel 3 : Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel dengan Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 6.990183 3 0.0000 

     
      

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Bersumber  lpada  ltabel  l3  ldiatas,  lhasil  lpercobaan  lhausman  ldiketahui  lkalau  lprobabilitas  lChi-  lSquare  

yaitu  l0,  l0000  llebih  lkecil  ldari  lderajat  lsignifikansi  l0,  l05  lsehingga  lbisa  ldisimpulkan  lH0  ldiperoleh  

serta  lbentuk  lyang  ldipakai  lmerupakan  lbentuk  lFixed  lEffect  lModel  l(FEM).  lSebab  lpada  lpercobaan  

hausman  lyang  ltersaring  lialah  lFixed  lEffect  lModel  l(FEM)  lsehingga  ltidak  lbutuh  luntuk  ldiuji  llagi. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 : Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/20/22 Time: 11:45  

Sample: 2016 2020   

Included observations: 195  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    X3 0.005003 1.725196 1.070145 

X2 0.000730 1.329426 1.003761 

X1 0.003402 1.877507 1.067375 

C 0.027161 2.361759 NA 

    
    Sumber : Data Olahan 2022 

 

Bersumber pada hasil percobaan multikolinieritas pada tabel 4 diatas, bisa diamati bagan kolom Contered VIF. 

Serta untuk masing-masing angka VIF buat variable X1 sebesar 1. 067375, angka VIF variable X2 sebesar 1. 
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003761 serta angka VIF elastis X3 sebesar 1. 070145. Sehingga bisa disimpulkan kalau informasi dalam riset ini 

tidak ada multikolinearitas sebab seluruh angka VIF < 10. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Gambar 2 : Uji Normalitas 

 

 
Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Berdasarkam hasil percobaan Jarque- Bera pada gambar 2 diatas, bisa dikenal kalau angka Jarque- Bera 

merupakan sebesar 19.76723 dengan angka probability sebesar 0. 065051 dimana 0. 065051 > 0, 05. Sehingga 

bisa disimpulkan kalau informasi riset ini terdistribusi wajar 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 6 : Hasil Uji Autokorelasi 

 

Effects Test Statistic  d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.722534 (38,78) 0.0000 

Cross-section Chi-square 29.903159 38 0.0002 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/20/22 Time: 10:46   

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 39   

Total panel (balanced) observations: 195  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

     
     X3 0.449456 0.070730 3.526870 0.0005 

X2 0.306794 0.027025 3.251402 0.0018 

X1 0.438667 0.058331 4.091611 0.0001 

C 4.009818 0.164807 6.127288 0.0000 

     
     R-squared 0.870114  Mean dependent var 1.726256 

Adjusted R-squared 0.857079  S.D. dependent var 1.631101 

S.E. of regression 1.497526  Akaike info criterion 3.665805 

Sum squared resid 428.3335  Schwarz criterion 3.732944 

Log likelihood -353.4160  Hannan-Quinn criter. 3.692989 
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F-statistic 13.05070  Durbin-Watson stat 2.077681 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumber: Data Olahan 2022 

 

Bersumber pada tabel 6 diatas, menujukkan kalau angka DW 2. 077681 setelah itu angka ini dibanding dengan 

bagan signifikansi 5% jumlah ilustrasi 195 (n) serta jumlah variable independent 3 (K=3). Sehingga didapat angka 

dU= 1, 7969 serta angka dL= 1, 7345. Angka DW 2. 077681 lebih besar dari batasan atas (dU) ialah 1, 7969 serta 

kurang dari (4- dU) 4– 1, 7969= 2, 2031 alhasil bisa disimpulkan kalau tidak ada autokorelasi. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 : Uji Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 4.235489  Prob. F(3,191) 0.1063 

Obs*R-squared 12.16339  Prob. Chi-Square(3) 0.1068 

Scaled explained SS 14.22766  Prob. Chi-Square(3) 0.1026 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 05/20/22 Time: 11:46   

Sample: 2016 2020    

Included observations: 195   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

     
     C 1.405245 0.369333 3.804817 0.0002 

X3 0.107485 0.158507 0.678107 0.4985 

X2 -0.016130 0.060564 -0.266335 0.7903 

X1 0.420582 0.130720 3.217433 0.4015 

     
     R-squared 0.062376  Mean dependent var 2.196582 

Adjusted R-squared 0.047649  S.D. dependent var 3.438900 

S.E. of regression 3.355970  Akaike info criterion 5.279658 

Sum squared resid 2151.144  Schwarz criterion 5.346797 

Log likelihood -510.7667  Hannan-Quinn criter. 5.306842 

F-statistic 4.235489  Durbin-Watson stat 1.225045 

Prob(F-statistic) 0.006323    

     

 
Sumber : Data Olahan, 2022  

 

Bersumber pada tabel 7 diatas, membuktikan hasil percobaan Breusch- pagan- godfrey didapat angka Obs*R2 

sebesar 12. 16339 dengan probabilitas sebesar 0. 1068 yang mana angka itu lebih besar dari 0, 05. Sehingga bisa 

disimpulkan kalau tidak terjalin heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8 : Hasil Uji Parsial (Uji t) 

  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

     
     X3 0.449456 0.070730 3.526870 0.0005 

X2 0.306794 0.027025 3.251402 0.0018 

X1 0.438667 0.058331 4.091611 0.0001 

C 4.009818 0.164807 6.127288 0.0000 
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Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Bersumber pada tabel 8 diatas, membuktikan kalau variable X1 didapat nilai jumlah sebesar 4. 091611 > t tabel 

sebesar 1. 97246 serta derajat signifikansi lebih kecil dari 0, 05 ialah sebesar 0. 0001 dengan begitu H1 diperoleh 

artinya terdapat pengaruh kepada variabel Y, sehingga bisa dibilang pada hipotesa awal ataupun variabel likuiditas 

mempengaruhi positif kepada financial distress. Variabel X2 didapat nilai jumlah sebesar 3. 251402 > t tabel 

sebesar 1. 97246 serta derajat signifikansi lebih kecil dari 0, 05 ialah sebesar 0, 0018 dengan begitu H2 diperoleh 

artinya terdapat pengaruh kepada variabel Y, sehingga bisa dibilang pada hipotesa kedua ataupun variabel leverage 

mempengaruhi positif kepada financial distress. Variabel X3 didapat nilai jumlah sebesar 3. 526870 > t tabel 

sebesar 1. 97246 serta derajat signifikansi lebih kecil dari 0,05 ialah sebesar 0. 0005 dengan begitu H3 diperoleh 

artinya terdapat pengaruh kepada variabel Y, sehingga bisa dibilang pada anggapan ketiga ataupun variabel 

profitabilitas mempengaruhi positif kepada financial distress. 

 

Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 9 : Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

F-statistic 13.05070  Durbin-Watson stat 2.077681 

    

Prob(F-statistic) 0.000000    

 
Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Bersumber pada tabel 9 diatas, didapatkan angka Fhitung sebesar 13. 05070 dengan probabilitas sebesar 0. 000000 

< 0, 05 sehingga Ho ditolak serta H4 diperoleh maka bisa disimpulkan kalau elastis independent yang terdiri dari 

likuiditas, leverage serta profitabilitas dengan cara bersama- sama mempengaruhi kepada variabel terbatas yaitu 

financial distress. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

R-squared 0.870114  Mean dependent var 1.726256 

Adjusted R-squared 0.857079  S.D. dependent var 1.631101 

S.E. of regression 1.497526  Akaike info criterion 3.665805 

    

 
Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Bersumber pada tabel 10 diatas, membuktikan kalau angka R- Squared sebesar 0, 870114. Artinya kalau partisipasi 

semua variabel independent dalam menerangkan variabel terbatas adalah sebesar 87, 01%, sedangkan lebihnya 

sebesar 12, 99% dipaparkan oleh variabel lain yang tidak diawasi dalam riset berikut. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh  lLikuiditas  lTerhadap  lFinancial  lDistress 

Bersumber  lpada  lhasil  lpengetesan  lpada  ltabel  l8  langka  lprobabilitas  lvariable  lX1  latau  llikuiditas  lyang 

diukur  lmemakai  lCurrent  lRatio  l(CR)  llebih  lkecil  ldari  l0,  l05  lserta  langka  lt  lstatistic  llebih  lbesar  

dari  lt  lbagan  lbisa  ldibilang  lH0  lditolak  lserta  lH1  ldiperoleh.  lSehingga  lbisa  ldibilang  lkalau  lvariable  

likuiditas  ldengan  lcara  lparsial  lmempengaruhi  lkepada  lfinancial  ldistress.  lRiset  lini  lsearah  ldengan  riset  

(Ardian  let  lal.,  l2017)  ldengan  lhasil  lmenunjukkan  llikuiditas  lberpengaruh  lterhadap  lfinancial  ldistress. 

Likuiditas  lberfungsi  luntuk  lmengukur  ldaya  latau  lkemampuan  lindustri  lpada  lsaat  lmembayar  lutang  

jangka  lpendeknya. Apabila  langka  llikuiditas  lindustri  lsemakin  lbesar  lartinya  lindustri  lmampu  lmelunasi  

hutang  ljangka  lpendeknya  ldengan  lasset  lyang  ldipunyai,  lsehingga  lkemampuan  lindustri  lhadapi  lfinancial  

distress  lkecil.  lKebalikannya,  lapabila  langka  llikuiditas  lkecil,  lmaka  lkemampuan  lterbentuknya  lfinancial  

distress  lbesar  lsebab  lrendahnya  ltenaga  lindustri  ldalam  lpenuhi  lutang  ljangka  lpendeknya. 

 

Pengaruh  lLeverage  lTerhadap  lFinancial  lDistress 

Bersumber  lpada  lhasil  lpengetesan  lpada  ltabel  l8  langka  lprobabilitas  lvariable  lX2  latau  lleverage  lyang  

diukur  lmemakai  lDebt  lto  lEquity  lRatio  l(DER)  llebih  lkecil  ldari  l0,  l05  lserta  langka  lt  lstatistic  llebih 

besar  ldari  lt  lbagan  lbisa  ldibilang  lH0  lditolak  lserta  lH2  ldiperoleh.  lSehingga  lbisa  ldibilang  lkalau  

variable  lleverage  ldengan  lcara  lparsial  lmempengaruhi  lkepada  lfinancial  ldistress.  lRiset  lini  lsearah  
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dengan  lriset  l(Mahaningrum  l&  lMerkusiwati,  l2020)  ldengan  lhasil  lmenunjukkan  lleverage  lsecara  lparsial  

berpengaruh  lterhadap  lfinancial  ldistress. Leverage  lberfungsi  luntuk  lmengukur  ldaya  latau  lkemampuan 

industri  lpada  lsaat  lmembayar  lsemua  lhutangnya  lbaik  lwaktu  lpendek  lataupun  lwaktu  lpanjang.  lLeverage  

juga  ldapat  ldiartikan  lsebagai  ljumlah  lutang  lyang  ldipakai  luntuk  lmendanai  laktivitas  lusaha  ldalam  

industri. Apabila  ldalam  lpemakaian  lmodal  ldari  lhutang  lsemakin  lbesar,  lmaka  lterus  lsemakin  lbesar 

pula  lresikonya  ldisebabkan  lsemakin  ltinggi  ljuga  lbunga  lyang  lwajib  ldibayarkan.  lApabila  langka  

leverage  lsemakin  ltinggi,  lmaka  lsemakin  ltinggi  ljuga  lresiko  lterbentuknya  lfinancial  ldistress  ldalam  

industri  lsebab  lasset-  laset  lyang  ldipunyai  loleh  lindustri  lmengarah  ldipakai  luntuk  lmelunasi  lutang-  

utangnya. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap  lFinancial  lDistress 

Berdasarkan  lpada  lhasil  lpengujian  lpada  ltabel  l8  lnilai  lprobabilitas  lvariable  lX3  latau  lprofitabilitas 

yang  ldihitung  lmemakai  lReturn  lOn  lAsset  l(ROA)  llebih  lkecil  ldari  l0,  l05  lserta  langka  lt  lstatistic  

lebih  lbesar  ldari  lt  lbagan  lbisa  ldibilang  lH0  lditolak  lserta  lH3  ldiperoleh.  lSehingga  lbisa  ldibilang  

kalau  lvariable  lprofitabilitas  ldengan  lcara  lparsial  lmempengaruhi  lkepada  lfinancial  ldistress.  lRiset  lini  

searah  ldengan  lriset  l(Christine  let  lal.,  l2019)  ldengan  lhasil  lmenunjukkan  lprofitabilitas  lsecara  lparsial  

berpengaruh  lterhadap  lfinancial  ldistress. Profitabilitas berfungsi mengukurldayalatau kemampuan industri 

dalam lmemperoleh laba. Industri  ldengan  lprofitabilitas  lyang  lbesar  lmembuktikan  lkalau  industri sanggup  

untuk  lmencukupi  lkepentingan  loperasionalnya.  lJumlah  lkeuntungan  lyang  lbesar  lmembuktikan  industri  

tidak  lakan  lterserang  lsituasi  lfinancial  ldistress.  lSebab  lkeuntungan  lyang  ldihasilkannya  lbisa  dipakai  

untuk  lmenutupi  lberaneka  lmacam  lbiaya  lserta  lutang  lyang  ldibebankan  ldalam  lindustri,  lmaka  dari  litu  

industri  lbisa  lbebas  ldari  lfinancial  ldistress  latau  lkesulitan  lkeuangan.  lDan  lsebaliknya,  lapabila  

profitabilitas  lsemakin  lrendah,  lmaka  lsemakin  lrendah  ljuga  ltenaga  lindustri  ldalam  lmenciptakan  

keuntungan,  lsehingga  lkemampuan  lterbentuknya  lfinancial  ldistress  lpada  lindustri  lterus  lmenjadi  lbesar  

sebab  lkeuntungan  lyang  ldiperoleh  lbelum  lpasti  lbisa  lmenutupi  lberbagai  lbiaya  ldan  lkewajiban  lyang  

dibebankan. 

 

Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress 
Berdasarkan pada hasil pengujian F-hitung sebesar 13.05070. Nilai  lini  lmempunyai  langka  lyang  llebih  tinggi  

dari  lFtabel  lsebesar  l1,97246  lserta  langka  lsignifikansi  lsebesar  l0.  l000000  llebih  lkecil  ldari  l0,  05  

sehingga  lbisa  ldibilang  lH0  lditolak  lserta  lH4  ldiperoleh. Sehingga  lbisa  ldibilang  lkalau  lvariable likuiditas,  

leverage  lserta  lprofitabilitas  ldengan  lcara  lsimultan  lmempengaruhi  lkepada  lfinancial  ldistress.  Riset  lini  

searah  ldengan  lriset  lyang  ldilakukan  loleh  l(Andriansyah,  l2018)  ldengan  lhasil  lmembuktikan  likuiditas,  

leverage  lserta  lprofitabilitas  ldengan  lcara  lsimultan  lmempengaruhi  lkepada  lfinancial  ldistress.  Besarnya  

akibat  lini  lpula  lditunjukkan  loleh  langka  lkoefisien  lpemastian  latau  ldeterminasi  l(R2)  lialah  0, 8701  

yang  lmemiliki  larti  lsebesar  l87,01%  lvariable  lterbatas  lbisa  ldipaparkan  loleh  lvariable  lindependent,  

sebaliknya  l12,  l99%  ldipengaruhi  loleh  lvariable  llain  ldiluar  lriset  lini. Semakin  ltinggi  langka  lrasio  

likuiditas,  lmaka  lakan  lmenurunkan  lkemungkinan  lindustri  lhadapi  lsituasi  lfinancial  ldistress.  lSedemikian  

itu  lpula  ldengan  lleverage,  lapabila  lnilai  lrasio  lleverage  lsemakin  ltinggi  lmaka  lakan  lmeningkatkan  

industri  lhadapi  lfinancial  ldistress  latau  lkesulitan  lkeuangan. Pinjaman  lyang  llebih  lbesar  ldari  lasset  

industri,  ldikhawatirkan  lindustri  lhendak  lhadapi  lkesusahan  lfinansial  ldalam  lmelaksanakan  lpembayaran  

hutang. Semakin tinggi angka profitabilitas, maka akan menurunkan kemungkinan industri hadapi  

situasilfinancial distress. 

 

PENUTUP 

Bersumber  lpada  lhasil  ldan  lpembahasan, dapat  ldisimpulkan  lbahwa  llikuiditas  lmempengaruhi  lkepada  

lfinancial  ldistress  lpada  lindustri  lpertambangan  lyang  ltertera  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia (BEI)  lpada  

ltahun  l2016-2020,  lleverage  lmempengaruhi  lkepada  lfinancial  ldistress  lpada  lindustri  lpertambangan  lyang  

ltertera  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  l(BEI)  lpada  ltahun  l2016-  l2020,  lprofitabilitas  lmempengaruhi  lkepada  

lfinancial  ldistress  lpada  lindustri  lpertambangan  lyang  ltertera  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  l(BEI)  lpada  

ltahun  l2016-  l2020,  llikuditas,  lleverage  lserta  lprofitabilitas  ldengan  lcara  lsimultan  lmempengaruhi  lkepada  

lfinancial  ldistress  lpada  lindustri  lpertambangan  lyang  ltertera  ldi  lBursa  lEfek  lIndonesia  l(BEI)  lpada  

ltahun  l2016-  l2020. Berdasarkan  lpada  lhasil  lriset  lyang  lsudah  ldilakukan,  lsehingga  lperiset  lmemberikan  

lsaran  lsebagai  lberikut.  lPerusahaan  lhendaknya  lmenjaga  llikuiditas  lserta  lprofitabilitas  lyang  ltinggi  

lsupaya  lbebas  ldari  lfinancial  ldistress,  lperusahaan  ljuga  lharus  lmelindungi  lleverage-  lnya  lsupaya  

lterletak  lpada  ltingkatan  lyang  lwajar.  lPerusahaan  lwajib  lmencermati  lsituasi  lfinansial  lusahanya  ldan  

lsegera  lmengambil  ltindakan  lagar  lterhindar  ldari  lkegagalan  lusaha.  lSelain  litu,  lperusahaan  ljuga  lharus  

lberhati-hati  ldalam  lmelakukan  lhutang  lpiutang  ljangan  lsampai  lperusahaan  lmemiliki  lhutang  lbanyak  

ldan  lnantinya  lakan  ljatuh  ltempo. Untuk  lperiset  lberikutnya  ldiharapkan  ltidak  lcuma  lmemakai  llikuiditas,  

lleverage  lserta  lprofitabilitas  lsaja  lselaku  lvariable  lindependenya,  lnamun  ljuga  lbisa  lmenambahkan  
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lvariable  llain  lseperti  lukuran  lperusahaan,  llaba  lserta  larus  lkas  lselaku  lfaktor-  lfaktor  lyang  ldapat  

lmempengaruhi  lfinancial  ldistress  latau  lkesulitan  lkeuangan.  lPeriset  lmenganjurkan  luntuk  lriset  

lberikutnya  lsupaya  lbisa  lmempeluas  lruang  llingkup  lriset. 
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